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Penelitian ini diadakan atas dasar pemikiran bahwa untuk dapat mengikuti pendidikan jarak jauh atau belgjar
mandiri diperlukan adanya sikap dan kebiasaan belgjar yang baik. Brown & Holzman (1964)
mengemukakan bahwa untuk mengembangkan kebiasaan belgar yang baik, dapat dilakukan dengan cara
menentukan rencana kegiatan yang jelas dan adanya disiplin diri yang kuat untuk menepati apa yang
direncanakan itu.Y ang termasuk dalam aspek ini adalah tingkah laku yang berhubungan dengan kesiagaan
serta ketepatan dalam menyel esaikan tugas-tugas akademik serta merencanakan kegiatan belgjar. Sementara,
Universitas Terbuka yang menerapkan belgjar mandiri memberikan kebebasan pada mahasi swanya untuk
menetapkan sendiri jadwal. belgjarnya, lama belgjar dan cara belgjar dengan sendirinya menuntut suatu
sikap dan kebiasaan belgjar yang baik tersebut. Di samping itu, untuk lebih mempermudah belgjarnya,
mahasi swa disarankan untuk belgjar secara berkelompok dalam kelompok belgjar dan mengikuti tutorial.
Sudjarwo S (1988) mengutip pendapat Percival & Ellington mengemukakan bahwa belgjar secara kelompok
lebih efektif dan bermanfaat untuk memecahkan masalah. Beberapa keterampilan kognitif tingkat tinggi dari
Bloom misalnyatingkat analisis, sintesis dan evaluas akan lebih efektif bila dilakukan melalui diskusi
kelompok. Bagi mahasiswa Universitas Terbuka, kelompok belgjar selain berperan untuk meningkatkan
motivasi belgjar, mempermudah pelaksanaan kegiatan bersama, juga mendiskusikan rencana kegiatan
akademik, ko dan ekstrakurikuler, serta mempercepat penyebaran informasi.

Penelitian dilakukan terhadap populas mahasiswa UT program studi non kependidikan dengan
pertimbangan bahwa selain motivasi belgjar di UT bervariasi, juga latar belakang kehidupan seperti
pendidikan, sosial dan ekonomi mereka sangat berbeda atau heterogen. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
kelompok belgjar Pusat Studi Mahasiswa (PSM) di Sukabumi, Bandung, dan Surakarta, Kelompok Belgar
Mahasiswa (KBM) di Jakarta, Persatuan Kelompok Belgjar (PKB) di Bogor dan Bandung. Sampel yang
digunakan adalah mahasiswa semester tiga ke atas.

Penelitian ini telah menguji hubungan antara sikap dan kebiasaan belgjar, keikutsertaan dalam kel ompok
belgjar dengan prestasi belgjar mahasiswa program studi non kependidikan Universitas Terbuka. Seperti
diketahui banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar di perguruan tinggi, baik faktor internal
maupun faktor eksternal. Dimaksud dengan faktor internal adalah kecerdasan atau kemampuan intelektual,
bakat, usiadan lain-lain.

Faktor eksternal adalah latar belakang sosial ekonomi, pergaulan, kebiasaan belgjar. Melalui kajian teoritis
tentang variahel yang diperkirakan mempengaruhi basil belgar yaitu sikap dan kebiasaan belgjar, sistem
belgjar jarak jauh dan belajar mandiri di Universitas Terbuka, maka digjukan bipotesis penelitian yang diuji
kebenarannya pada 100 (seratus) orang mabasiswa UT yang mengikuti tutorial di PSM, KBM, dan PKB.
Dari tiga hipotesis yang digjukan ternyata tidak satu pun dinyatakan diterima dan terbukti. Hipotesis yang
diajukan adalah:

1. Ada bubungan yang signifikan antara sikap dan kebiasaan belgjar, keikutsertaan dalam kelompok belajar
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dengan prestasi belgjar mahasiswa Universitas Terbuka program studi non kependidikan setelah mereka
belgjar selama 3 (tiga) semester.

2. Ada bubungan yang signifikan antara keikutsertaan mahasiswa dalam kelompok belgjar dengan prestasi
belgar, bila pengaruh sikap dan kebiasaan belgjar dan kecerdasan mahasiswa dikontrol.

3. Adabuhungan yang signifikan antara sikap dan kebiasaan belgjar dengan prestasi belgjar selamatiga
semester, bila kelkutsertaan dalam kelompok belgjar dan kecerdasan mahasiswa dikontrol. Semakin baik
sikap dan kebiasaan belgjarnya, semakin baik prestasi belgarnya.

Berdasarkan basil penelitian ini, maka untuk penelitian lebih lanjut penulis menyarankan:

1. Menentukan sampel yang lebih besar lagi yangdapat mewakili kelompok-kelompok belgjar mahasiswa
Universitas Terbukadi seluruh Indonesia.

2. Memisahkan atau membandingkan antara mahasiswa yang ikut dalam kelompok belgjar intensif dan yang
tidak intensif.

3. Membedakan antara kelompok mahasiswa program studi 1lmu Pengetahuan Sosial dan program studi
Matematika dan Ilmu Pasti Alam.

4. Perbaikan skala pengukuran.

Akhimya penulis menyarankan agar basil penelitian ini dipergunakan sebagai bahan masukan bagi
Universitas Terbuka untuk memperbaiki metode dan teknik penyelenggara-an tutorial dalam kel ompok
belgar serta membina sikap dan kebiasaan belgjar yang lebih baik bagi mahasiswa Universitas Terbuka.



